[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah suatu aktivitas berlokasi yang menempatkan penelitinya di dunia
dan mengubah dunia menjadi serangkaian representasi yang mencakup berbagai
catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman, dan catatan pribadi
(Denzin dan Lincoln, 2011 dikutip dalam Creswell, 2015, h. 58).

Penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam penelitian deskriptif, penulis
hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Format deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi dan situasi yang timbul di
masyarakat yang menjadi objek penelitian, kemudian menarik ke permukaan
sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi ataupun situasi (Bungin, 2013, h.
48). Penelitian deskriptif berfokus pada pertanyaan bagaimana hal tersebut bisa
terjadi. Disebutkan bahwa format deskriptif dalam penelitian studi kasus
memungkinan penelitian tersebut dilakukan secara mendalam, sehingga peneliti
membutuhkan waktu yang relatif lama (Bungin, 2013, h. 48).

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-positivisme.
Dalam praktiknya, para peneliti post-positivisme melihat penelitian sebagai
serangkaian langkah yang terhubung secara logis, meyakini keragaman perspektif

dari para partisipan daripada satu realitas tunggal, dan mendukung metode
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pengumpulan dan analisis data yang tepat dan teliti (Creswell, 2015, h. 31).

Dalam menjelaskan paradigma post-positivisme Creswell (2015, h. 49) membagi

jenis kerangka penafsiran sesuai dengan asumsi filosofinya.

Tabel 3.1 Paradigma Post-Positivisme Dilihat dari Asumsi Filosofi

Sumber: (Creswell, 2015, h. 49)

Ontologi Epistemologi Aksiologi Metodologi
(Sifat realitas) (Bagaimana (Peran nilai-nilai) | (Pendekatan untuk
realitas yang penyelidikan)
diketahui)
Realitas berada di Realitas hanya dapat | Bias peneliti harus Penggunaan metode

luar diri kita
sehingga peneliti
tidak mampu
memahami.

dibangun melalui
riset. Interaksi
dengan subjek riset
ditekan seminimal
mungkin. Validitas
datang dari peneliti
lain, bukan dari
partisipan.

dikontrol dan tidak
dinyatakan dalam
penelitian.

dan penulisan
ilmiah. Objek
penelitian
digunakan untuk
menciptakan
pengetahuan baru.
Metode deduktif
merupakan hal
penting untuk
menguji berbagai
teori, penentuan
berbagai variabel,
dan membuat
perbandingan di
antara berbagai
kelompok.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah metode

riset yang menggunakan berbagai sumber data yang bisa digunakan untuk

meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek

individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa secara sistematis

(Kriyantono, 2009, h. 65). Oleh karena itu, Kriyantono mengemukakan bahwa

peneliti

diharuskan untuk melakukan wawancara mendalam, partisipan,
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dokumentasi-dokumentasi, kuesioner atau hasil survei, rekaman, bukti-bukti fisik,
dan lain-lain.

Penulis menggunakan jenis studi kasus intrinsik milik Yin. Menurut Yin
(2002 dikutip dalam Yazan, 2015, h. 140), studi kasus adalah urutan logis yang
menghubungkan data empiris yang diawali dengan pertanyaan penelitian dan
diakhiri dengan kesimpulan. Penelitian dengan menggunakan metodologi studi
kasus akan menjawab pertanyaan ‘bagaimana’ dan ‘mengapa’ pada pertanyaan
penelitian mengenai fenomena yang menarik (Yazan, 2015, h. 148).

Kasus yang dipilih berdasarkan negosiasi Kementerian Luar Negeri untuk
melindungi seorang TKI di Malaysia bernama Walfrida Soik. Persoalan dalam
ranah ilmu komunikasi belum pernah di bahas sebelumnya sehingga kasus ini
sangat menarik untuk diteliti.

Untuk melaksanakan studi kasus, terdapat lima prosedur dengan
menggunakan pendekatan milik Stakes (1995) dan Yin (2009) (Creswell, 2015, h.
140-141):

1) Menentukan topik yang dianggap sudah tepat menggunakan metode
studi kasus. Peneliti harus memiliki pemahaman mendalam tentang
kasus dan perbandingan dari beberapa kasus.

2) Menentukan jenis studi kasus pada topik yang diangkat dan
mengidentifikasi kasus atau beberapa kasus terkait.

3) Menggunakan berbagai sumber informasi, seperti dokumen, rekaman
arsip, wawancara, pengamatan langsung, pengamatan partisipan, dan

artefak fisik.
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4)

5)

Tipe analisis data yang dipilih berupa analisis holistik (keseluruhan
kasus) atau analisis melekat (salah satu aspek dari kasus) atau analisis
tema (memfokuskan pada sejumlah kecil masalah penting).

Melaporkan makna dari kasus tersebut, yaitu apakah makna tersebut
datang dari pembelajaran tentang persoalan dari kasus tersebut (kasus
instrumental) atau pembelajaran tentang situasi yang tidak biasa (kasus

intrinsik).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Kriyantono (2009, h. 41-42), terdapat dua jenis data kualitatif

dalam penelitian, yaitu data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang

diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama di lapangan. Sumber data

ini diambil dari hasil riset, pengisian kuesioner, dan wawancara.

Salah satu jenis wawancara yang digunakan penulis adalah wawancara

mendalam. Kriyantono (2009, h. 100-101) menyebutkan, wawancara mendalam

adalah pengumpulan data atau informasi dengan cara bertatap muka dengan

informan guna untuk mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pewawancara

tidak memiliki kontrol atas respons informan, artinya informan bebas memberikan

jawaban.

1)

2)

Berikut adalah karakteristik wawancara mendalam:

Informan dipilih hanya satu atau dua orang saja. Jika pewawancara
merasa data yang terkumpul sudah cukup, maka ia bisa mengakhiri
wawancara.

Menyediakan latar belakang secara detil mengenai alasan informan
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memberikan jawaban tertentu. Dari wawancara ini terelaborasi beberapa
elemen dalam jawaban, yaitu opini, nilai-nilai, motivasi, pengalaman-
pengalaman, maupun perasaan informan.

3) Memperhatikan respons komunikasi verbal dan non verbal informan.

4) Dilakukan dalam kurun waktu yang lama atau berkali-kali. Jika perlu,
pewawancara bisa melibatkan diri secara dekat dengan hidup bersama
informan untuk mengetahui pola keseharian informan.

5) Pertanyaan yang diajukan berdasarkan informasi apa yang ingin
pewawancara peroleh dan jawaban informan yang dikembangkan oleh
pewawancara.

6) Semakin akrab hubungan pewawancara denga informan, maka

wawancara akan dapat berlangsung lama.

Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah data yang diperoleh

untuk memperkuat data yang diperoleh di data primer (Kriyantono, 2009, h. 42).

Data sekunder yang digunakan adalah studi pustaka. Dalam studi pustaka, penulis

menggunakan buku, artikel, jurnal, naskah, dan internet, untuk mendukung teori

serta mempelajari dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Penulis juga

dituntut untuk menyeleksi data sekunder yang sesuai dengan tujuan riset dan

meminimalisir data agar tidak terlalu banyak dan luas.

3.4 Key Informan dan Informan

Dalam penelitian ini, penulis memilih satu narasumber utama (KBRI) dan
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satu narasumber pendukung (Kemenlu) untuk menjawab semua pertanyaan pada
skripsi ini. Pemilihan narasumber diambil berdasarkan teknik sampling purposeful
karena informan dapat memberikan pemahaman tentang problem riset dan
fenomena dalam studi tersebut (Creswell, 2015, h. 217). Maksudnya adalah
narasumber diambil dari beberapa pihak atau tokoh yang berhubungan dan
menguasali masalah yang di bahas. Informan juga membantu penulis untuk

mendapatkan jawaban atas rumusan masalah.

Tabel 3.2 Tabel Informan

Nomor Nama Informan Alasan Pemilihan Informan

1. Kedutaan Besar Kantor perwakilan utama Indonesia di
Republik Indonesia | Malaysia yang memiliki hubungan
untuk Malaysia diplomatik dengan negara Indonesia,
(Key Informan: Dino | dan dikepalai oleh seorang duta besar ->
Nurwahyudin) Salah satu negosiator dalam

penyelesaian kasus Walfrida.

s Kementerian Luar Dipercaya oleh negara sebagai badan
Negeri hukum yang mengurus masyarakat
(Informan: Abun Indonesia yang berada di luar Indonesia
Bunyamin) -> Salah satu negosiator dalam

penyelesaian kasus Walfrida.

3.5 Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, validitas data merupakan hal penting yang harus
dilihat. Validitas data berarti bahwa data yang telah terkumpul dapat
menggambarkan realitas yang ingin diungkapkan oleh peneliti (Afrizal, 2015, h.
167). Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mementingkan generalisasi
numerik, penelitian kualitatif mengutamakan kualitas ' tipologi data. Validitas

tipologi adalah bagaimana tipologi yang telah dibuat digunakan untuk
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menggambarkan suatu realitas.

Yin (Yazan, 2015, h. 150) menyebutkan peneliti studi kasus harus
menjamin validitas konstruk (trianggulasi dari berbagai sumber bukti), validitas
internal (teknik analitik, seperti pencocokan pola), validitas eksternal (generalisasi
analitik), dan kehandalan (studi kasus protokol dan database). Teknik yang akan
digunakan penulis untuk menggambarkan hasil data yang telah dikumpulkan
adalah teknik trianggulasi.

Afrizal (2015, h. 168) menyebutkan teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data yang valid adalah dengan menggunakan teknik trianggulasi.
Dalam teknik trianggulasi, penulis akan membutuhkan sumber data yang berbeda
untuk memperkuat data. Informasi yang diperoleh tidak cukup hanya dari tiga
sumber saja, melainkan dari sumber-sumber yang berbeda agar bias atau objektif
dalam suatu kelompok. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan penulis terhadap

kebenaran dan kelengkapan data.

Gambar 3.1 Trianggulasi Pengumpulan Data

Sumber: (Afrizal, 2015, h. 168)

A
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3.6 Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan teknik analisis data dalam penelitian studi kasus milik

Yin (1996, dikutip dalam Afrizal, 2015, h. 182-184):

1)

2)

3)

Penjodohan Pola

Bagaimana peneliti membandingkan gagasan yang dimilikinya
dengan data yang telah terkumpul.
Pembuatan Penjelasan (Eksplanasi)

Mencari hubungan suatu fenomena dengan fenomena lain yang
kemudian diinterpretasikan dengan gagasan peneliti yang bersumber
dari literatur. Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam proses pembuatan penjelasan:

a) Membuat proposisi awal dari data yang ditemukan

b) Membandingkan temuan dengan proposisi awal

¢) Memperbaiki proposisi dengan mengacu kepada temuan lain
d) Memperbaiki proposisi yang telah dirumuskan

€) Membandingkan dengan proposisi dengan temuan berikutnya.
Deret Waktu

Penulis menjabarkan segala temuannya berdasarkan analisis
urutan kejadian atau analisis kronologis, mulai dari pra, tahap awal,

sampai ke tahap puncak.
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